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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan, STP Mataram 

melakukan sistem otomasi SLiMS yang meliputi: Bibliografi, 

pembuatan/pencetakan label buku, cetak bardkod eksamplar, 

pembuatan kartu buku, keanggotaan. 

2. Faktor yang menjadi kendala dalam penerapan sistem otomasi 

Perpustakaan di STP Mataram adalah karena kurangnya fasilitas yang 

ada sehingga layanan otomasi belum terlaksana dengan baik sesuai 

yang diinginkan pengguna perpustakaan, kurangnya staf yang terlatih 

biasanya menjadi kendala yang menghambat pengembangan otomasi 

perpustakaan, dan keadaan jaringan yang belum stabil dalam 

mengoperasikan sistem otomasi Perpustakaan. 

3. Minimnya dana yang dimiliki oleh perpustakaan untuk melakukan 

pengadaan perangkat sistem otomasi baik hardware maupun software 

serta kurangnya dukungan dana untuk perawatan sistem yang sudah 

ada. 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam tugas ini, 

yaitu: 

1. Diharapkan kepada pimpinan STP Mataram agar dapat memberikan 

dukungan secara penuh terhadap perpustakaan dan pengelola 

perpustakaan baik dukungan moral maupun materi. Karena dukungan 

dari pimpinan menjadi salah satu sumber keberhasilan atau 

keberlangsungan perpustakaan STP Mataram
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2.  

3. Diharapkan kepada pimpinan STP Mataram agar dapat melakukan 

pengrekrutan atau penambahan staf/pustakawan yang memiliki 

kemampuan dalam bidang IT untuk mengelola sistem otomasi 

perpustakaan. Karena dengan adanya pustakawan yang paham bidang 

IT maka sistem otomasi yang ada dalam perpustakaan STP Mataram 

bisa di kelola baik serta dapat berjalan seperti yang di inginkan. 

4. Diharapkan kepada pimpinan STP Mataram agar cepat dalam 

menangani permasalahan sistem jaringan di perpustakaan STP 

Mataram. Karena jaringan adalah salah satu fakto yang berperan 

penting dalam maju dan mundurnya sistem otomasi perpustakaan STP 

Mataram.
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